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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

7.1.1 Faktor intrinsik motivasi perawat melakukan pendidikan kesehatan kepada 

pasien pre operasi di RSUD Dr. Soetomo Surabaya sebagian besar cukup. 

7.1.2 Faktor ekstrinsik motivasi perawat melakukan pendidikan kesehatan kepada 

pasien pre operasi di RSUD Dr. Soetomo Surabaya sebagian besar cukup. 

7.1.3 Penerapan Pendidikan kesehatan perawat kepada pasien pre operasi di 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya sebagian besar baik. 

7.1.4 Terdapat hubungan faktor ekstrinsik motivasi perawat dengan penerapan 

pendidikan kesehatan kepada pasien pre operasi yang signifikan (p-value 

0,003 < 0,05). 

 

7.2 Saran  

7.2.1 Bagi Rumah Sakit 

Rumah sakit diharapkan dapat menetapkan SOP pendidikan 

kesehatan, dan memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi perawat dalam melakukan pendidikan kesehatan agar dapat 

meminimalkan kondisi kecemasan pasien pre operasi dengan cara 

melakukan supervisi dan monitoring setiap bulannya, serta dapat 

memperhitungkan beban kerja perawat berdasarkan perhitungan yang 

sesuai dengan kebutuhan rumah sakit. 
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7.2.2 Bagi Perawat 

Perawat diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi kinerja dalam melakukan pendidikan kesehatan melalui kegiatan 

seminar, workshop dan pelatihan sesuai dengan standar prosedur 

operasional, sehingga dapat dijadikan tanggungjawab dalam menjalankan 

tugasnya. 

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai 

faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap motivasi perawat dalam 

penerapan pendidikan kesehatan, dan juga dapat mempertimbangkan 

penelitian kualitatif dalam menggali pengalaman perawat melakukan 

pendidikan kesehatan kepada pasien pre operasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


